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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penerapan pem-
belajaran daring melalui aplikasi SIMPeL-12 plus media whatsapp ter-
hadap motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dipilih menjadi desain penelitian dan dilaksanakan dalam dua (2) siklus.
PTK diterapkan pada mata pelajaran ekonomi di kelas XII MIPA 1 SMA
12 Semarang pada bulan Februari-Maret 2021. Metode pengambilan data
yang digunakan adalah tes, kuesioner, dan observasi. Metode analisis data
yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif untuk menganalisis
peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa siklus pertama siswa mengalami peningkatan motivasi belajar.
Hasil belajar siswa juga lebih baik dilihat dari nilai rata-rata meningkat dari
68 menjadi 76. Hasil pelaksanaan siklus kedua juga menunjukkan hasil
yang sama, bahwa motivasi belajar siswa masih termasuk dalam kategori
baik. Siswa antusias untuk mengikuti pelajaran dan menyelesaikan penu-
gasan. Hasil belajar juga mengalami peningkatan ditunjukkan dengan nai-
knya nilai rata-rata yang diperoleh siswa, dari 78 menjadi 81,80. Sebanyak
62% siswa mampu memperoleh nilai lebih dari 80. Dan tidak ada siswa
yang memperoleh nilai kurang dari 65.

Abstract

The purpose of this study is to analyze the application of online learning through
SIMPeL-12 plus whatsapp media and test its influence on students' motivation and
learning outcomes. Class Action Research (PTK) was chosen into the research de-
sign and carried out in two (2) cycles. PTK was applied to economics subjects in
class XII MIPA 1 SMA 12 Semarang in February-March 2021. The data retrieval
methods used are tests, questionnaires, and observations. The data analysis method
used is quantitative descriptive analysis to analyze the improvement of students’
motivation and learning outcomes. The results showed that PTK has been running
in two cycles. The material in the first cycle is the adjustment of the inventory ac-
count of the merchandise. The materials in the second cycle are equipment account
adjustments, equipment depreciation, upfront costs, and accerable costs. The results
of the first cycle showed students experienced improved learning motivation. Student
learning outcomes were also better as average grades increased from 68 to 76. The
results of the implementation of the second cycle also showed similar results, that the
motivation of learning students still fall into the category of good. Students are en-
thusiastic to take lessons and complete assignments. The results also improved indi-
cated by the increase in average grades obtained by students, from 78 to 81.80. A
total of 62% of students were able to obtain a score of more than 80. And no student
scores less than 65.
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PENDAHULUAN

Surat Edaran Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang
Pelaksanaan Pendidikan dalam masa da-
rurat Corona virus disease (Covid-19)
menuntut sekolah untuk mengembangkan
aplikasi pendidikan dalam jaringan atau
berbasis web. Guru dihadapkan pada satu-
satunya pilihan untuk menerapkan pem-
belajaran daring agar proses Dbelajar
mengajar masih tetap berjalan walaupun
dalam keadaan darurat pandemi. Guru di-
tuntut untuk sigap dan semakin mahir da-
lam memanfaatkan teknologi dan internet
untuk  pembelajaran. Handarini &
Wulandari (2020) menjelaskan bahwa
pembelajaran daring merupakan salah satu
solusi untuk menerapkan social distancing
untuk mencegah mata rantai penyebaran
wabah covid 19. Salah satu poin positif
dari pembelajaran daring adalah mampu
membuat siswa menjadi lebih mandiri.
Pembelajaran daring lebith menekankan
pada student centered.

Banyak aplikasi pembelajaran online
yang dapat digunakan oleh guru dan terse-
dia secara gratis. Aplikasi yang dimaksud
diantaranya adalah google classroom, mi-
crosoft teams, edmodo, dan aplikasi
lainnya. Guru juga bisa memanfaatkan ap-
likasi video conference untuk menyam-
paikan materi pelajaran, seperti google
meet, zoom meeting, ms teams, skype dan
lainnya. Aplikasi instant messaging seperti
whatsapp telegram juga dapat
digunakan untuk menunjang pembelajaran
daring. Platform buatan Indonesia juga su-
dah siap digunakan baik yang dikem-
bangkan oleh pemerintah maupun lainnya
seperti Rumah Belajar, Ruang Guru, dan
aplikasi lainnya. Dengan demikian, guru
dan siswa dapat secara interaktif dalam
proses pembelajaran secara maya.

atau

Rumah Belajar yang dikembangkan
oleh Kementerian Pendidikan dan Ke-
budayaan merupakan model pembelajaran
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daring yang dapat dimanfaatkan oleh guru
pada masa pandemi (Yanti et al., 2020).
Portal ini dapat diakses melalui aplikasi
berbasis android dan berbasis web. Portal
ini sangat membantu menyediakan sumber
belajar bagi guru dan siswa. Melalui fitur
yang tersedia di portal Rumah Belajar,
siswa diharapkan mampu lebih aktif
menemukan beragam informasi yang dibu-
tuhkan. Dan pada akhirnya wawasan dan
intelektual siswa menjadi lebih baik.
Daheri et al. (2020) berpendapat bahwa
guru juga dapat memanfaatkan aplikasi
instant messaging paling populer yaitu
whatsapp (WA). Namun demikian,
temuan penelitian sebelumnya menunjuk-
kan penggunaan WA sebagai media pem-
belajaran kurang begitu efektif. Guru di-
anggap tidak bisa menjelaskan materi
secara lebih komprehensif.

Fenomena menunjukkan bahwa pem-
belajaran daring tidak selalu Dberjalan
dengan lancar. Pelaksanaan pembelajaran
daring pada masa pandemi mengalami be-
berapa kendala diantaranya adalah koneksi
internet dan  ketersediaan  perangkat
(Rosali, 2020). Kendala ini membawa
dampak menurunnya motivasi belajar.
Hasil belajar siswa akan menjadi tidak
maksimal. Walaupun demikian, pembela-
jaran daring pada masa pandemi tetap
bukan menjadi halangan untuk
mengimplementasikan pendidikan karakter
bagi siswa (Kusumadewi et al., 2020).
Temuan sebelumnya juga menunjukkan
menurunnya motivasi belajar siswa pada
pembelajaran daring di masa pandemi
(Cahyani et al., 2020).

SMA 12 Semarang merupakan salah
satu sekolah negeri yang berada di wilayah
Gunungpati Kota Semarang yang berusaha
menerapkan pembelajaran jarak. Sekolah
mengembangkan platform berbasis web
yang diharapkan dapat mendukung
pelaksanaan pembelajaran pada masa pan-
demi. Platform yang dikembangkan adalah
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SIMPeL-12 atau Sistem Informasi dan Ma-
najemen Pembelajaran e-Learning SMA
Negeri 12 Semarang. Berbagai fitur dise-
diakan agar proses belajar siswa tidak ber-
beda jauh dari pembelajaran sebelumnya
(luring) atau bahkan menjadi lebih menarik
dan interaktif.

Pembelajaran daring berbasis web
atau juga dikenal dengan learning manage-
ment system (LMS) ini ditujukan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa yang
mengalami penurunan signifikan pada ma-
sa pandemi. Siswa merasakan dampak
yang sangat dengan pembelajaran daring.
Siswa menjadi lebih enggan dan terkesan
malas untuk beraktivitas dalam pembelaja-
ran. Berbagai upaya telah ditempuh oleh
guru agar siswa tetap semangat dalam bela-
jar. Dengan demikian, hasil belajar siswa
dapat dicapai dengan baik.

Penelitian ini  bertujuan  untuk
menganalisis penerapan pembelajaran dar-
ing dengan aplikasi SIMPeL-12 di SMA 12
Semarang untuk meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa pokok bahasan
Akuntansi untuk Perusahaan Dagang.
Cakupan materi yang cukup luas menjadi
tantangan bagi peneliti untuk memberikan
treatment yang tepat. Peneliti telah diberi-
kan bekal pelatihan yang cukup agar mam-
pu mendesain pembelajaran dengan me-
manfaatkan SIMPeL-12. Melalui
penelitian tindakan kelas (PTK) ini, di-
harapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran maya dan tetap dapat
meningkatkan motivasi siswa dan hasil
belajar. Melalui PTK ini juga akan dapat
diperoleh masukan yang bermanfaat
mengenai implementasi platform SIMPeL-
12 oleh guru dan siswa.

LITERATUR REVIEW
Komnsep Pembelajaran Daring

Menurut Moore et al. (2011) se-
bagaimana dirujuk Sadikin & Hamidah
(2020) bahwa pembelajaran daring meru-
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pakan pembelajaran yang menggunakan
jaringan internet dengan aksebilitas, konek-
tivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk
memunculkan berbagai jenis interaksi pem-
belajaran. Model pembelajaran daring ada-
lah model pembelajaran yang dapat dipilih
guru untuk merancang proses belajar yang
sesuai dan efisien dengan memanfaatkan
jaringan komputer dan internet guna men-
capai tujuan pembelajaran (Yanti et al.,
2020).

Motivasi dan Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa pada hakikatnya
adalah perubahan tingkah laku sebagai
hasil belajar dalam pengertian yang lebih
luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Sudjana, 2009). Hasil belajar
adalah perubahan perilaku secara kese-
luruhan bukan hanya salah satu aspek po-
tensi kemanusiaan saja (Suprijono, 2013).
Hasil belajar siswa dipengaruhi banyak
faktor, baik dari dalam diri siswa maupun
dari eksternal siswa. Kemampuan guru da-
lam mengajar adalah salah satu faktor ek-
sternal yang akan mampu mempengaruhi
hasil belajar siswa.

Motivasi belajar adalah keseluruhan
daya penggerak yang ada di dalam diri
siswa yang memunculkan niat untuk terus
melakukan kegiatan belajar dan mem-
berikan arah pada kegiatan belajar sehing-
ga tuyjuan yang diinginkan itu dapat
tercapai (Sardiman, 2012). Motivasi belajar
siswa yang tinggi tampak pada kesunggu-
han siswa dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru. Siswa juga memiliki
keuletan dalam menghadapi kesulitan yang
dihadapi. Siswa juga menunjukkan kemau-
an untuk belajar yang sangat tinggi. Moti-
vasi belajar dapat dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal seperti kondisi dan
kemampuan siswa dan keadaan ling-
kungan belajar siswa termasuk kompetensi
guru dalam mengajar.
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Aplikasi SIMPel-12 untuk Pembelajaran
Daring

Sistem Informasi dan Manajemen
Pembelajaran e-Learning SMA Negeri 12
Semarang (SIMPeL-12) adalah platform
pembelajaran berbasis web yang dikem-
bangkan oleh SMAN 12 Semarang untuk
memenuhi kebutuhan pembelajaran dalam
jaringan. SIMPeL-12 dibuat secara khusus
dalam waktu kurang lebih dua bulan. Sim-
ulasi dan pelatihan mengenai SIMPeL-12

pun terus digelar untuk menunjang
kesuksesan penerapannya.  SIMPeL-12
dimulai dari versi 1.0 dan kini telah

berkembang menjadi versi 2.0. Pemakaian
SIMPeL-12 di SMA negeri 12 Semarang
dimulai pada awal tahun pelajaran
2020/2021.

SIMPeL-12 sudah didukung dengan
beberapa fitur yang relatif lengkap, yakni:
Beranda; Pengumuman; Pesan; Presensi,
Jadwal Mengajar; Jurnal Pengajar; Materi;
Tugas; Arsip; Filter Pengajar; Filter Siswa,
LiveMeet; dan Ekstrakurikuler. Selain itu
juga mengakomodir kebutuhan penilaian
terhadap siswa secara klasikal, baik itu
berupa Penilaian Tengah Semester (PTS),
Penilaian Akhir Semester (PAS), ataupun
Ujian Sekolah (US).

Penerapan Aplikasi SIMPEL 12 plus Media
Whatsapp untuk Meningkatkan Motivasi dan
Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran
Daring

Pembelajaran daring yang diterapkan
pada masa pandemi covid-19 membuat
guru semakin kreatif untuk memanfaatkan
teknologi dan internet untuk mendesain
pembelajaran yang menarik dan me-
nyenangkan. Harapannya adalah pembela-
jaran yang berlangsung dapat meningkat-
kan motivasi dan sekaligus hasil belajar
siswa. banyak aplikasi yang dapat di-
manfaatkan guru untuk pembelajaran dar-
ing, baik yang tersedia secara gratis mau-
pun dikembangkan oleh sekolah.
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Pembelajaran daring berbasis LMS
telah dikembangkan oleh SMA 12 Sema-
rang berupa platform SIMPeL-12. Melalui
platform ini guru dapat menyajikan materi
dengan interaktif dalam bentuk teks, video,
audio dan lainnya. Guru juga dapat me-
nyediakan penilaian untuk kuis maupun
penilaian semester (tengah dan akhir).
Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis
pengaruh pemanfaatan SIMPelL-12 dalam
pembelajaran daring untuk meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa. Desain
penelitian yang dipilih adalah penelitian
tindakan kelas pada pokok bahasan
Akuntansi Perusahaan Dagang. Peneliti
juga akan menggunakan fitur WA Group
untuk mendukung penggunaan SIMPeL-
12. Harapannya interaksi dan diskusi guru
dengan siswa bisa lebih hidup dan mening-
katkan pemahaman siswa. Siswa menjadi
lebih bebas dan berani untuk menyam-
paikan pertanyaan karena siswa tidak
secara langsung berhadapan dengan guru.

Penelitian sebelumnya telah membuk-
tikan bahwa penggunaan video tutorial di
masa pandemi virus corona dapat
melengkapi sarana pembelajaran daring
(Batubara & Batubara, 2020). Oleh karena
itu, pengajar dapat menggunakan video
tutorial sebagai bahan diskusi, bahan prak-
tik, dan meningkatkan pemahaman maha-
siswa terhadap materi yang disampaikan
melalui pertemuan daring. Sadikin &
Hamidah (2020) menyebutkan bahwa pem-
belajaran daring dapat membuat maha-
siswa belajar mandiri dan motivasinya
meningkat. Namun, terdapat kelemahan
diantaranya pengawasan terhadap siswa
tidak dapat dilakukan secara langsung.

Pemanfaatan SIMPeL-12 yang inter-
aktif akan mendorong siswa untuk tetap
semangat dalam belajar. Peneliti akan me-
nylapkan berbagai sumber belajar dan ak-
tivitas belajar agar siswa mampu mem-
peroleh pengalaman yang lebih menantang
daripada pembelajaran luring. Fitur yang
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tersedia di SIMPelL-12 memungkinkan
peneliti untuk menyajikan materi pelajaran
dalam berbagai bentuk. Motivasi belajar
yang baik dari siswa akan mendorong
siswa untuk belajar lebih mandiri dan
akhirnya akan meningkatkan hasil belajar
siswa. Materi akuntansi perusahaan da-
gang yang cukup luas akan dapat dipelajari
dengan baik. Peneliti akan memanfaaktan
WAG untuk meningkatkan interaksi siswa
dengan guru.

Model PTK yang diterapkan pada
penelitian ini merujuk pada pendapat pakar

Hopkins (2011) seperti tampak pada gam-
bar 1 berikut ini. Tahapan PTK terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi. PTK dilaksanakan dalam dua
siklus untuk memperoleh analisis atas tin-
dakan yang diberikan pada kelas yang
menjadi obyek penelitian. Hasil yang di-
peroleh pada siklus pertama akan menjadi
bahan refleksi untuk menentukan tindakan
pada siklus berikutnya. Pengamatan pada
setiap siklus akan memberikan penguatan
atas tindakan yang diberikan pada siklus
berikutnya.
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan PTK

METODE
Jenis dan Desain Penelitian

Jenis dan desain penelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan kelas.
Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan
suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif,
yang dilakukan oleh pelaku tindakan untuk
meningkatkan kemantapan rasional dari
tindakan-tindakannya dalam melaksanakan
tugas dan memperdalam pemahaman ter-
hadap kondisi dalam praktik pembelajaran
(Hopkins, 2011). PTK ditujukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pembelajaran  serta membantu mem-
berdayakan guru dalam memecahkan ma-
salah pembelajaran di sekolah (Muslich,
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2016). PTK yang dilaksanakan bertujuan
untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa dengan penerapan aplikasi
SIMPeL-12. Peneliti juga memanfaatkan
media WAG baik untuk mendiskusikan
materi dan latihan serta digunakan untuk
memberikan penjelasan dan penguatan atas
materi yang sedang dipelajari. Interaksi
guru dan siswa dilaksanakan secara sink-
ronus dan asinkronus.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Obyek penelitian adalah siswa kelas XII
MIPA 1 SMA 12 Semarang. Jumlah siswa
pada kelas tersebut adalah 35 orang.
Penelitian dilakukan selama dua bulan, yai-
tu pada bulan Februari sampai dengan
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Maret 2021. Mata pelajaran yang dipilih
adalah ekonomi dengan materi komptensi
dasar penyusunan siklus akuntansi pada
perusahaan dagang. Tujuan pembelajaran
yang akan dicapai pada penelitian ini ada-
lah siswa mampu menentukan pencatatan
jurnal penyesuaian.

Tahapan Penelitian PTK

PTK dilaksanakan dengan dua (2) siklus.
Pada siklus pertama, peneliti terlebih dahu-
lu melakukan analisis kebutuhan. Peneliti
menganalisis motivasi dan hasil belajar pa-
da materi sebelumnya. Peneliti kemudian
menentukan tindakan yang akan diberikan
dengan penerapan SIMPeL-12 yang lebih
interaktif dan menyenangkan. Peneliti
melakukan pengamatan secara komprehen-
sif atas setiap aktivitas pembelajaran yang
dilaksanakan. Setelah tindakan diterapkan
peneliti melakukan refleksi dan
menganalisis hasil yang diperoleh selama
siklus pertama. Peneliti menganalisis hasil
perubahan motivasi dan hasil belajar yang
telah diukur pada pelaksanaan treatment.
Setelahnya, peneliti menentukan rencana
tindakan yang akan dilaksanakan pada si-
klus kedua. Peneliti kemudian
melaksanakan tindakan berikutnya pada
siklus kedua. Pengamatan dilaksanakan
secara utuh untuk merekam apa yang ter-
jadi pada pelaksanaan tindakan. Refleksi
dilaksanakan kembali untuk menganalisis
hasil yang diperoleh pada siklus kedua.
Pembandingan hasil pada siklus pertama
dan kedua dilakukan untuk memperoleh
analisis yang lebih komprehensif.

Metode Pengambilan Data dan Metode Ana-
lisis Data

Metode pengambilan data yang dil-
akukan adalah dokumentasi, kuesioner, ob-
servasi, dan tes. Metode tersebut digunakan
untuk memperoleh data dari pelaksanaan
tindakan kelas yang telah dilakukan.
Metode dokumentasi digunakan untuk
merekam aktivitas yang dilaksanakan pada
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PTK, baik aktivitas pada SIMPeL-12 mau-
pun WAG serta hasil pekerjaan siswa yang
berupa latihan dan penugasan. Kuesiner
didistribusikan untuk memperoleh data
mengenai tingkat motivasi belajar siswa.
Metode observasi dimanfaatkan untuk
mencatat keaktifan siswa dalam mengikuti
pembelajaran dan menyelesaikan tugas.
Metode tes digunakan untuk memperoleh
data mengenai hasil belajar siswa, baik
sebelum tindakan dilakukan (pre test) mau-
pun setelah tindakan (post test).

Metode analisis data yang digunakan
adalah analisisis deskriptif kuantitatif. Mo-
tivasi dan hasil belajar siswa diperoleh
dengan kuesinoner dan tes. Perubahan mo-
tivasi belajar siswa dalam pembelajaran
daring melalui SIMPEL 12 menunjukkan
perubahan dan peningkatan motivasi bela-
jar siswa yang pada akhirnya akan memba-
wa dampak meningkatnya hasil belajar
siswa. Hasil belajar siswa juga akan dianalis
untuk mengetahui peningkatan yang signif-
ikan atau tidak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti telah melaksanakan PTK da-
lam dua (2) siklus pelaksanaan pada bulan
Februari sampai dengan Maret 2021.
Peneliti melakukan pre test dan kuesioner
pengambilan data mengenai motivasi bela-
jar siswa sebelum melaksanakan siklus per-
tama pada PTK. Hasilnya menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa termasuk da-
lam kategori rendah. Hal ini tampak pada
aktivitas belajar pada materi sebelumnya.
Siswa tidak terlalu semangat mengikuti
pembelajaran melalui /ive meet yang ada pa-
da aplikasi SIMPel-12. Siswa tidak an-
tusias untuk bertanya ataupun memberikan
respon pada pertanyaan yang diberikan
oleh guru (peneliti). Hasil pre test juga
menunjukkan hasil yang kurang me-
nyenangkan. Tidak sedikit siswa yang be-
lum berhasil mencapai nilai ketuntasan
minimal yang telah ditentukan. Sebanyak
20 siswa atau 57% yang mampu mencapai
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nilai ketuntasan minimal. Rata-rata nilai
pre test adalah 68. Uraian pelaksanaan
masing-masing siklus dijabarkan pada pen-
jelasan berikut ini.

Hasil Pelaksanaan Siklus 1
Perencanaan

Berdasarkan hasil pra siklus (pre test
dan kuesioner dan pengamatan mengenai
motivasi belajar) peneliti menentukan tin-
dakan yang akan diberikan pada siklus per-
tama. Peneliti juga menentukan materi
yang akan disampaikan, yaitu penyesuaian
pada perusahaan dagang. Materi dibagi
menjadi dua, yaitu penyesuaian mengenai
peserdiaan  barang dagangan dan
penyesuaian akun lainnya. Siklus pertama
dilaksanakan dalam 2 pertemuan (2 x 2 x
30 menit) pada bulan Februari 2021. Peneli-
ti menyiapkan bahan ajar dan sumber bela-
jar lainnya untuk diuopload pada SIMPeL-
12. Peserta didik dapat membaca materi
dan menyimak video pembelajaran serta
mempelajarinya kembali setelah pelajaran
selesai. Desain pembelajaran pada siklus
pertama didokumentasikan dengan me-
nyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran).

jurnal penyesuaian untuk transaksi tersebut sebagai berikut

30 menit

Pelaksanaan Siklus

Peneliti melaksanakan rencana yang telah
disusun sebelumnya. Siklus pertama dil-
aksanakan dalam dua pertemuan. Per-
temuan pertama peneliti memfokuskan
pencapaian materi mengenai penyesuaian
akun persediaan barang dagangan. Peserta
didik  harus
penggunaan metode ikhtisar laba rugi dan

harga pokok penjualan. Peneliti

mampu membedakan

melaksanakan [Jive meet setelah materi
penyesuaian berupa teks dan video pem-
belajaran diupload pada SIMPeL-12
(tampak pada gambar 2 dan gambar 3). Live
meet digunakan untuk memberikan penjela-
san kepada siswa. WAG juga digunakan
untuk mendapatkan feedback dari peserta
didik setelah mempelajari materi dan pen-
jelasan melalui live meet. Setelah itu, siswa
diminta mengerjakan soal latihan pada
LKS yang telah disediakan. Guru dan siswa
membahas soal latthan yang telah dik-
erjakan. Di akhir pelajaran guru mem-
berikan penugasan untuk diselesaikan di
rumah dan akan dibahas pada pertemuan
berikutnya.
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Gambar 3. Tampilan Penugasan Penyesuaian Persediaan Barang Dagangan

Pertemuan kedua membahas penugasan
yang diselesaikan di rumah dan dilanjutkan
tanya jawab untuk penguatan dan evaluasi.
Pembahasan secara klasikal dilakukan me-
lalui /ive meet dan google meet. Peneliti juga
melakukan video call whatsapp untuk me-

mastikan siswa menyelesaikan penugasan
dan memahami materi pelajaran. Di akhir
pertemuan kedua, peneliti memberikan
evaluasi dengan cara siswa menyelesaikan
soal. Hasilnya tampak pada tabel 1 berikut

mi.

Tabel 1. Hasil Post-test Siklus Pertama

No. EKeterangan Jumlah Perseniase
1. Mendapatkan nilai lebih dari 50 14 40,00%
2. Mendapatkan nilai 71-80 11 31,43%
3. Mendapatkan nilai 61-70 8 22,86%
4. Mendapatkan nilai kurang dari 61 2 3,71%

Rata-rata nilai adalah 76

Sumber: Data diolah

Hasil post test menunjukkan bahwa
secara ketuntasan klasikal, peneliti telah
mencapai rata-rata ketuntasan minimal yai-
tu 71. Namun demikian, terdapat 10 siswa
atau 28,57% yang masih memperoleh nilai
di bawah 71. Bahkan terdapat 2 peserta
didik yang masih memperoleh nilai di
bawah 61. Artinya siswa tersebut harus
memperoleh pendampingan lebih intensif
agar memahami materi yang disampaikan.
Hasil post test juga menunjukkan hanya 14
siswa atau 40% yang mampu memperoleh
nilai baik sekali (lebih dari 80). Tidak sam-
pai 50% siswa yang bisa mencapai nilai ter-
baik.

Data mengenai motivasi hasil belajar
yang diperoleh melalui kuesioner menun-
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jukkan hasil yang lebih baik daripada sebe-
lum siklus pertama dilaksanakan. Sebagian
besar siswa menyatakan termotivasi untuk
mengikuti  pelajaran.  Perhatian dan
keseriusan guru menjadi alasan siswa untuk
menjadi lebih semangat dalam mengikuti
pelajaran dan menyelesaikan tugas yang
diberikan. Grup WA dan penjelasan me-
lalui video call menjadi solusi terbaik bagi
siswa untuk mengatasi permasalahan dalam
memahami materi melalui SIMPeL-12.
Kendala jaringan saat pelaksanaan live meet
menyebabkan terputusnya penjelasan yang
diberikan oleh guru sebagai peneliti.

Observasi

Peneliti melaksanakan pengamatan atas
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pelaksanaan PTK pada setiap tahapan,
khususnya aktivitas belajar siswa. Peneliti
memperoleh data bahwa siswa mengalami
perubahan untuk lebih semangat dalam
mengikuti pembelajaran. Siswa secara cepat
login ke SIMPeL-12 untuk mengikuti pem-
belajaran. Kemudian siswa membaca mate-
ri yang telah diupload dan menyimak video
pembelajaran yang tersedia. Siswa juga ak-
tif bertanya di WAG untuk meningkatkan
pemahaman mengenai penyesuaian akun
persediaan barang dagangan. Siswa juga
menyelesaikan penugasan yang diberikan
secara baik. Peneliti mencatat siswa yang
aktif bertanya, mencatat aktivitas login ke
SIMPeL-12 di awal waktu pelajaran, dan
mencatat kecepatan pengumpulan tugas
oleh siswa. peneliti memberikan nilai tam-
bahan bagi siswa yang lebih aktif daripada
siswa lainnya.

Refleksi

Peneliti memberikan makna pada
hasil yang diperoleh pada siklus pertama.
Rata-rata nilai yang diperoleh memang te-
lah mencapai nilai ketuntasan minimal
yang telah ditetapkan. Namun demikian,
peneliti masih belum puas atas hasil terse-
but. Apalagi terdapat siswa yang masih ha-
rus diberikan pendampingan lebih. Di
samping itu, tidak sampai separuh siswa
yang mampu mencapai nilai di atas 80.
Hasil refleksi menunjukkan bahwa peneliti
harus lebih bisa memberikan penjelasan
yang komprehensif mengenai materi pelaja-
ran, baik melalui /ive meet, diskusi WAG
maupun video call grup kecil siswa. Peneliti
juga harus memberikan penguatan agar
siswa mau belajar dari berbagai sumber un-
tuk lebih cepat memahami materi. Motivasi
belajar siswa sudah lebih baik dan harus
dipertahankan.

Hasil Pelaksanaan Siklus IT
Perencanaan

Materi yang dibahas pada siklus kedua
adalah penyesuaian akun selain persediaan
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barang dagangan, diantaranya adalah per-
lengkapan, penyusutan peralatan, biaya
dibayar di muka dan biaya yang masih ha-
rus dibayar. Peneliti menentukan indikator
pencapaian pada siklus kedua yaitu nilai
ketuntasan minimal rata-rata adalah 75 dan
lebih dari 60% siswa memperoleh nilai
lebih dari 80. Peneliti menyusun materi
pelajaran yang lebih interaktif dan mencari
video pelajaran pada siklus kedua. Peneliti
juga merencanakan pemanfaatan WAG
dan video call WA untuk memberikan pen-
jelasan lebih intensif dan monitoring tugas
secara berkala. Hal ini digunakan untuk
menjamin siswa mengerjakan aktivitas bela-
jar yang seharusnya dilakukan, baik mem-
baca materi, menyimak video maupun me-
nyelesaikan soal latihan atau penugasan.
Desain pelaksanan siklus kedua tidak jauh
berbeda dengan siklus pertama. Pertemuan
yang dilaksanakan adalah dua (2) kali atau
2 x 2 x 30 menit. Siklus kedua dilaksanakan
pada bulan Maret 2021. Peneliti mem-
berikan pre test untuk memperoleh nilai
awal mengenai kemampuan siswa. Nilai
rata-rata siswa adalah 78. Motivasi belajar
siswa juga diamati sejak awal pelaksanaan
siklus kedua. Secara umum menunjukkan
motivasi belajar yang baik. Siswa antusias
mengerjakan pre test dan siap untuk mengi-
kuti pelajaran pada siklus kedua.

Pelaksanaan Siklus

Peneliti berusaha untuk lebih siap dalam
pelaksanaan siklus kedua. Materi pelajaran
yang diupload pada SIMPeL-12 disusun
dengan lebih mudah dipahami. Video pem-
belajaran yang dipilth juga adalah yang
lebih mudah dicerna. Materi dan video
pembelajaran tampak pada gambar 4 dan 5
berikut ini.
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(Adjusting Journal Entry)

Dalam pencatatan system accrual basis neraca saldo diakhir periode belum seutuhnya lengkap namun harus melihat rekening-
rekening penyesuaian, sehinga dalam sikius akuntansi perlu mencatatkan jurnal penyesuaian, berikut ini adalah alasan mengapa

perlu dilakukan penyesuaian

a. Adanya transaksi yang sudah dicatat tetapi tidak sesuai karena transaksi yang terjadi melibatkan dua periode akuntansi yang
berbeda biasa terjadi pada transaksi pembayaran atau penenmaan. Contoh pembayaran uang muka sewa (sewa dibayar
dimuka), penerimaan uang muka pendapatan (bunga diterima dimuka)

b. Adanya data yang sudah terjadi namun belum dicatat misalnya piutang pendapatan (bunga yang masih harus ditenima) dan

utang beban (utang gaji)

¢. Perlu dilakukan pengecekan dan perhitungan secara fisik atas aktiva. Misalnya : persedian perlengkapan dan persediaan

barang

d. Kemungkinan terjadi kesalahan dalam pencatatan transaksi

Dalam maten pertemuan kali ini adalah lanjutan dari pembuatan jurnal penyesuaian pada rekening

a. Penyusutan aktiva tetap
b. Beban yang masih harus dibayar (accrued expense)

¢. Pendapatan yang masih harus diterima (accrued revenue)

Gambar 4. Tampilan Materi Penyesuaian pada SIMPel-12
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Gambar 5. Tampilan Video Pembelajaran Penyesuaian pada SIMPeL-12

Pertemuan pertama pada siklus kedua,
peneliti menyajikan materi dengan
menggunakan SIMPeL-12 dengan
mengupload materi berupa teks dan video.
Siswa diminta mempelajari materi terlebih
dahulu kemudian peneliti akan mem-
berikan penjelasan dan penguatan melalui
live meet dan video call WA dalam grup kecil.
Peneliti memberikan contoh penyelesaian
soal untuk menguatkan pemahaman siswa.
Di akhir pertemuan pertama pada siklus
kedua, peneliti memberikan latithan soal
untuk dikerjakan di rumah dan akan diba-
has pada pertemuan berikutnya. Peneliti
menguatkan pemahaman siswa melalui vid-
eo call WA dalam kelompok kecil. Siswa
bebas untuk bertanya dan menyampaikan
kendala yang dihadapi ketika memahami
materi dan menyelesaikan tugas. Siswa juga
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memanfaatkan grup WA untuk tanya ja-
wab dengan guru.

Siswa mendiskusikan dan membahas
soal latihan yang telah dikerjakan pada per-
temuan kedua. Guru memberikan penjela-
san dan penguatan atas hasil diskusi me-
lalui grup WA. Peneliti memberikan contoh
penyelesain soal kembali untuk meningkat-
kan pemahaman siswa atas materi yang te-
lah dipelajari mengenai penyesuaian biaya
dibayar di muka dan beban yang masih ha-
rus dibayar. Siswa cukup kesulitan dalam
memahami penyesuaian biaya dibayar
dimuka seperti asuransi dibayar dimuka
dan sewa dibayar di muka. Materi ini
sebenarnya telah dipelajari pada materi
sebelumnya yaitu penyesuaian pada perus-
ahaan jasa. Namun demikian, siswa men-
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galami kesulitan dalam menyelesaikannya
apalagi dengan narasi kasus yang berbeda.

Peneliti melaksanakan post test pada per-
temuan terakhir pelaksanaan siklus untuk
memperoleh hasil analisis yang komprehen-
sif. Materi post test mencakup materi
penyesuaian secara keseluruhan. Siswa di-
tuntut untuk memahami semua materi yang
telah dipelajari pada siklus pertama dan
kedua. Hasil post test disajikan pada tabel 2
berikut ini. Nilai rata-rata post test adalah
81,80. Sebanyak 22 siswa atau 62,86%
mampu memperoleh nilai lebih dari 80.
Tidak ada siswa yang memperoleh nilai ku-
rang dari 65. Masih terdapat siswa yang
memperoleh nilai 66-75 sebanyak 6 siswa
atau 17,14%.

Pertemuan pertama pada siklus kedua,
peneliti menyajikan materi dengan
menggunakan SIMPeL-12 dengan
mengupload materi berupa teks dan video.
Siswa diminta mempelajari materi terlebih
dahulu kemudian peneliti akan mem-
berikan penjelasan dan penguatan melalui
live meet dan video call WA dalam grup kecil.
Peneliti memberikan contoh penyelesaian
soal untuk menguatkan pemahaman siswa.
Di akhir pertemuan pertama pada siklus
kedua, peneliti memberikan latithan soal
untuk dikerjakan di rumah dan akan diba-
has pada pertemuan berikutnya. Peneliti
menguatkan pemahaman siswa melalui vid-
eo call WA dalam kelompok kecil. Siswa
bebas untuk bertanya dan menyampaikan
kendala yang dihadapi ketika memahami
materi dan menyelesaikan tugas. Siswa juga

memanfaatkan grup WA untuk tanya ja-
wab dengan guru.

Siswa mendiskusikan dan membahas
soal latihan yang telah dikerjakan pada per-
temuan kedua. Guru memberikan penjela-
san dan penguatan atas hasil diskusi me-
lalui grup WA. Peneliti memberikan contoh
penyelesain soal kembali untuk meningkat-
kan pemahaman siswa atas materi yang te-
lah dipelajari mengenai penyesuaian biaya
dibayar di muka dan beban yang masih ha-
rus dibayar. Siswa cukup kesulitan dalam
memahami penyesuaian biaya dibayar
dimuka seperti asuransi dibayar dimuka
dan sewa dibayar di muka. Materi ini
sebenarnya telah dipelajari pada materi
sebelumnya yaitu penyesuaian pada perus-
ahaan jasa. Namun demikian, siswa men-
galami kesulitan dalam menyelesaikannya
apalagi dengan narasi kasus yang berbeda.

Peneliti melaksanakan post test pada per-
temuan terakhir pelaksanaan siklus untuk
memperoleh hasil analisis yang komprehen-
sif. Materi post test mencakup materi
penyesuaian secara keseluruhan. Siswa di-
tuntut untuk memahami semua materi yang
telah dipelajari pada siklus pertama dan
kedua. Hasil post test disajikan pada tabel 2
berikut ini. Nilai rata-rata post test adalah
81,80. Sebanyak 22 siswa atau 62,86%
mampu memperoleh nilai lebih dari 80.
Tidak ada siswa yang memperoleh nilai ku-
rang dari 65. Masih terdapat siswa yang
memperoleh nilai 66-75 sebanyak 6 siswa
atau 17,14%.

Tabel 1. Hasil Post-test S5iklus Pertama

No. Keterangan Jumlah Persentase
1. Mendapatkan nilai lebih dari 80 22 62,86%
2. Mendapatkan nilai 76-80 7 20,00%
3. Mendapatkan nilai 656-75 i} 17,14%
4. Mendapatkan nilai kurang dari 65 0 0,00%;

Rata-rata nilai adalah §1,80

Sumber: Data diolah

42



Istighfaroh / Business and Accounting Education Jurnal 2 (1) (2021)

Observasi

Pembelajaran pada siklus kedua berjalan
dengan lebih baik. Peneliti lebih siap untuk
menyajikan materi pada SIMPeL-12 dan
mampu memberikan pendampingan, pen-
guatan, dan monitoring secara lebih kom-
prehensif. Siswa juga mengalami pening-
katan pada motivasi belajar yang ditunjuk-
kan semakin aktif untuk mengikuti pelaja-
ran dan bersungguh-sungguh untuk me-
nyelesaikan aktivitas pelajaran (membaca
materi, menyimak video, dan me-
nyelesaikan penugasan). Siswa hadir tepat
waktu sesuai jadwal pelajaran di SIMPeL-
12 dan mampu memanfaatkan grup dan
video call WA dengan lebih baik. Siswa tid-
ak malu-malu lagi untuk menyampaikan
pendapat dan pertanyaan kepada guru dan
siswa lainnya. Siswa berani menyampaikan
hasil pekerjaan dengan lebih percaya diri.

Refleksi

Secara umum pelaksanaan pembelajaran
pada siklus kedua telah berjalan sesuai
dengan rencana yang telah ditentukan sebe-
lumnya. Guru dan siswa melaksanakan ak-
tivitas sesuai tanggung jawab masing-
masing. Interaksi guru dan siswa juga su-
dah lebih baik. Peneliti telah mampu me-
manfaatkan SIMPeL-12 dengan baik sesuai
fitur yang tersedia dari penyajian materi
sampai dengan evaluasi. Peneliti juga mam-
pu memberikan pendampingan dan pen-
guatan kepada siswa melalui grup dan video
call WA. Guru dengan penuh kesabaran
memberikan penjelasan, memandu siswa
untuk bisa menyelesaikan soal latihan dan
memantau siswa dalam pengumpulan
penugasan di rumah. Siswa juga tidak se-
gan untuk bertanya dan menyampaikan
keluhan dalam mengerjakan soal latihan
dan penugasan. Hal ini disebabkan motiva-
si belajar siswa yang semakin meningkat
pada siklus kedua.

Perbandingan pre test dan post test pada
siklus pertama dan kedua juga menunjuk-
kan peningkatan (lihat tabel 3). Artinya
pemanfaatan SIMPeL-12 plus media WA
mampu mempengaruhi hasil belajar siswa
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pada materi penyesuaian perusahaan da-
gang. Peningkatan signifikan tampak pada
siklus pertama. Nilai rata-rata post tes
meningkat dari 68 menjadi 76. Sementara
pada siklus kedua, nilai rata-rata hanya
meningkat 3,80 poin dari 78 menjadi 81,80.
Nilai rata-rata post test kedua juga lebih
baik dari pada nilai rata-rata post test siklus
pertama.

Tabel 3. Perbandinan Nilai Pre test dan Post test
Siklos I dan Sikius IT

Pre test | Post test| Pre test | Post test
siklus I | siklus I | siklus IT | siklus IT
Nilai 68 fils] 78 81,80
rata-
rata

Sumber: Data diolah

SIMPULAN

Simpulan penelitian 1ni yaitu: (1) penerapan
SIMPeL-12 plus Media Whatsapp telah
mampu meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa. Motivasi belajar siswa men-
galami peningkatan signifikan ditunjukkan
dengan keseriusan siswa dalam me-
nyelesaikan tugas dan latihan serta antusi-
asme yang tinggi dalam mengikuti pelaja-
ran (membaca materi, menyimak video
pembelajaran, mengikuti live meet, dan tan-
ya jawab melalui WAG). (2) Hasil belajar
siswa juga mengalami peningkatan dari pre
test siklus pertama hingga post test siklus

kedua.
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